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BUPATI BELU 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

PERATURAN BUPATI BELU 
NOMOR 6 TAHUN 2025 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BELU NOMOR I TAHUN 2025 
TENTANG PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA UNTUK SETIAP DESA 

TAHUN ANGGARAN 2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BELU, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa dengan dikeluarkannya lnstruksi Presiden Nomor I 
Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Dan Anggaran 
Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025, 
Pemerintah Kabupaten Belu melakukan efisiensi belanja pada 
pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2025 sehingga perlu dilakukan perubahan 
terhadap Peraturan Bupati Belu Nomor 1 Tahun 2025; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menelapkan Peraturan Bupati tentang 
Perubahan Alas Peraturan Bupati Bclu Nomor I Tahun 2025 
tentang Pengalokasian Alokasi Dana Desa Untuk Setiap Desa 
Tahun Anggaran 2025; 

I. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 ten tang Pembentukan 
Daerah-Daerah Tingkat II Dalam Wilayah Daerah-Daerah 
Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat Dan Nusa Tenggara 
Timur (Lembaran Negara Negara Republik Indonesia Tahun 
1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1655); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara RepubLik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Negara RepubLik Indonesia Nomor 5495) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua 
Alas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara RepubLik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, 
Tambahan Lembaran Negara RepubLik Indonesia Nomor 
6914); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara RepubLik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara RepubLik Indonesia 
Nomor 5587) scbagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

•• 
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Menetapkan 

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 4 1 ,  Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6856); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 ten tang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
1 1  Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 2 1 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6623); 

5. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 ten tang Jaminan 
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 
Nomor 165) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2024 tentang 
Perubahan Ketiga Alas Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 
2018 tentang Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 82); 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri I I 4 Tahun 20 I 4 ten tang 
Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094) sebagaimana teiah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611 ) ;  

7. Peraturan Daerah Kabupaten Belu Nomor 7 Tahun 2024 
tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Dacrah 
Kabupaten Belu Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Belu Tahun 2024 Nomor 07); 

8. Peraturan Bupati Belu Nomor 57 Tahun 2024 tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 
Kabupaten Belu Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah 
Kabupaten Belu Tahun 2024 Nomor 57); 

9. Peraturan Bupati Belu Nomor 1 Tahun 2025 tentang 
Pengalokasian Alokasi Dana Desa Untuk Setiap Desa Tahun 
Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten Belu Tahun 2025 
Nomor 01); 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN BUPATI BELU NOMOR I TAHUN 2025 
TENTANG PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA UNTUK 
SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2025. 

Pasal I 

Ketentuan Pasal 4 ayat (2) dalam Peraturan Bupati Belu Nomor 1 Tahun 2025 
tentang Pengalokasian Alokasi Dana Desa Untuk Setiap Desa Tahun Anggaran 
2025 (Berita Daerah Kabupaten Belu Tahun 2025 Nomor 01) diubah, sehingga 
Pasal 4 berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 4 

(I) Penetapan ADD untuk tiap desa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
W =- ( 0 , 1 0 x Z I )  +(0,50 x Z2) + (0,15 x Z3) +(0,25 x 24) $4. 
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Keterangan : 
W ADD setiap desa yang dihitung berdasarkan jumlah penduduk, angka 

kemiskinan, luas wilayah dan tingkat kesulitan geografis setiap desa. 
Z l Rasio jumlah penduduk setiap desa terhadap total penduduk desa. 
Z2 = Rasio jumlah penduduk miskin setiap desa terhadap total penduduk 

miskin desa. 
Z3 Rasio luas wilayah desa terhadap luas wilayah desa 
Z4 = Rasio IKG setiap desa terhadap total 1KG desa 

(2) Penetapan ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tcrcantum pada 
Lampiran Peraturan Bupati ini. 

Pasal II 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Belu. 

Ditetapkan di Atambua 
pada tanggal I 7 Februari 2025 

]arr BEuu.j 
\ 

-{riot. GbsNus 

Diundangkan di Atambua 
pada tanggal 17 Februari 2025 

J SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BELU,]L 

�JO�TIN 
BERITA DAERAH KABUPATEN BELU TAHUN 2025 NOMOR 06 
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